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ABSTRAK

PERBANDINGAN SIFAT FISIK GEL EKSTRAK DAUN BAKUNG PUTIH
(Crinum asiaticum L.) DENGAN MENGGUNAKAN HPMC DAN
CARBOMER 940 SEBAGAI GELLING AGENT

Wiji Adha Triyani
1204015441

Khasiat ekstrak etanol 70 % daun bakung putih mempunyai aktivitas anti
bakteri terhadap propionibacterium acnes KBM pada konsentrasi 2,5 mg/ml.
Sediaan gel dipilih karena zat aktif dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol yang
dapat bercampur dengan air, efek dingin dikulit, tidak lengket, mudah dicuci
dengan air, tidak meninggalkan lapisan berminyak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan gelling agent terhadap sifat fisik sediaan gel
yang mengandung ekstrak etanol daun bakung putih. Pada penelitian ini
digunakan gelling agent HPMC dan carbomer 940 dengan konsentrasi masing-
masing 1 %, 1,5%, dan 2%. Dilakukan pengujian sifat fisik sediaan gel yang
meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, uji sentrifugasi
dan cycling test. Data hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan metode
statistik ANOVA dua arah, dilanjutkan dengan uji Tukey Post Hoc untuk menilai
adanya perbedaan signifikan antar kelompok jenis gelling agent. Hasil uji
organoleptis, homogenitas, sentrifugasi dan cycling test menunjukkan hasil
sediaan stabil tidak terjadi perubahan atau sineresis. Hasil analisa statistik
ANOVA dua arah menunjukkan perbedaan jenis gelling agent dan konsentrasi
berpengaruh terhadap pH, viskositas, dan daya sebar sediaan gel. Dilanjutkan
dengan uji Tukey Post Hoc menunjukkan pengaruh jenis gelling agent dan
konsentrasi gelling agent memberikan pengaruh nilai pH, viskositas dan daya
sebar yang signifikan terhadap sediaan gel tersebut.

Kata Kunci : gel, daun bakung putih, HPMC, carbomer 940, gelling agent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akne vulgaris atau jerawat adalah suatu proses peradangan kronik
kelenjar-kelenjar sebasea. Penyakit ini dapat bersifat ringan dengan hanya
komedo atau peradangan dengan pustula multipel atau kista. Tumbuhan
bakung putih (Crinum asiaticum L.) merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan akne vulgaris karena
mengandung tanin dan alkaloid pada ekstrak daun, sedangkan pada umbi
bakung putih juga terdapat saponin dan alkaloid berupa likorin (Nellasari
dkk. 1984). Khasiat daun bakung putih sebagai antibakteri sudah dibuktikan
oleh Syaikhul Aziz (2010) bahwa ekstrak etanol 70 % daun bakung putih
mempunyai aktivitas anti bakteri terhadap propionibacterium acnes dengan
KHM dan KBM pada konsentrasi 1,25 mg/ml dan 2,5 mg/ml. Untuk
efektivitas penggunaan ekstrak etanol daun bakung putih pada kulit, maka
dilakukan formulasi ekstrak etanol daun bakung putih dalam sediaan setengah
padat yaitu gel.

Sediaan gel dipilih karena zat aktif dalam penelitian ini adalah ekstrak
etanol yang dapat bercampur dengan air. Dengan sistem penghantaran
topikal, bahan aktif dihantarkan dengan nyaman, menghantarkan obat ke kulit
dalam penanganan kelainan kulit, dan bila ada permasalahan, penghentian
obat lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan pemberian obat melalui
rute yang lain (Chien et al. 2002). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nur
Ida (2012) sediaan gel lebih disukai karena pada pemakaian meninggalkan
lapisan tembus pandang, elastis, pelepasan obatnya baik dan penampilan
sediaan yang menarik. Sediaan gel mempunyai beberapa keuntungan
diantaranya tidak lengket, mudah dioleskan, mudah dicuci dan tidak
meninggalkan lapisan berminyak pada kulit sehingga mengurangi resiko
timbulnya peradangan lebih lanjut akibat menumpuknya minyak pada pori-

pori (Lieberman et al. 1998).
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Dari sisi formulasi, sediaan gel lebih stabil, homogenitasnya tinggi dan
viskositasnya mudah diatur. Untuk mendapatkan sediaan gel dengan stabilitas
fisik yang baik dalam penyimpanan serta efek penyembuhan yang efektif,
maka perlu ditentukan konsentrasi bahan aktif dan bahan pembentuk gel yang
tepat. Formulasi gel membutuhkan senyawa gelling agent sebagai bahan
pembentuk gel. Gelling agent bermacam-macam jenisnya, diantaranya adalah
HPMC, dan carbomer. HPMC merupakan basis gel golongan polimer semi
sintetis, dan karbopol termasuk basis gel golongan polimer sintetis
(Swarbrick dan Boylan, 1989). Pemilihan basis HPMC dikarenakan
penampakan gel jernih dan kompatibel dengan bahan-bahan lain, kecuali
oxidative materials (Gibson, 2001) serta dapat mengembang terbatas dalam
air sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel yang baik (Suardi et al.
2008). Carbomer 940 (carbopol) sangat umum digunakan sebagai basis pada
produk kosmetik dan obat, hal ini dikarenakan sifat stabilitas dan
kompatibilitas yang tinggi sedangkan toksisitasnya rendah (Lu and Jun,
1998). Polimer semi sintetis (HPMC) merupakan derivate dari polimer alam
yang diproses lebih lanjut sehingga menjadi suatu bahan yang baru,
sedangkan polimer sintetis (carbomer 940) merupakan polimer yang
dihasilkan melalui suatu reaksi kimia tertentu. Polimer sintetis dapat
dirancang sifat-sifatnya seperti tinggi rendahnya titik lebur, kelenturan dan
kekerasannya serta ketahanannya terhadap zat kimia. Tujuannya agar
diperoleh polimer sintetis yang penggunaaannya sesuai yang diharapkan.
Pada penelitian ini, akan dilakukan formulasi terhadap ekstrak etanol daun
bakung putih menjadi sediaan gel dengan menggunakan variasi basis gel

dengan tujuan membandingkan sifat fisik setiap jenis basis gel yang berbeda.

Permasalahan Penelitian

Ekstrak etanol daun bakung putin mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap propionibacterium acnes. Untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan ekstrak etanol daun bakung putih pada kulit, maka dilakukan
formulasi ekstrak etanol daun bakung putih dalam sediaan gel dengan
menggunakan dua jenis basis gel, yaitu HPMC dan carbomer 940. HPMC

merupakan polimer semi sintetis yaitu derivate dari polimer alam yang
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diproses lebih lanjut sehingga menjadi suatu bahan yang baru, sedangkan
carbomer 940 merupakan polimer sintetis yang dihasilkan melalui suatu
reaksi kimia tertentu. Polimer sintetis dapat dirancang sifat-sifatnya seperti
tinggi rendahnya titik lebur, kelenturan dan kekerasannya serta ketahanannya
terhadap zat kimia. Tujuannya agar diperoleh polimer sintetis yang
penggunaaannya sesuai yang diharapkan. Berdasarkan uraian tersebut maka
permasalahan pada penelitian ini : apakah perbedaan kedua jenis gelling
agent tersebut berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan gel yang mengandung
ekstrak etanol daun bakung putih ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan gelling
agent terhadap sifat fisik sediaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun
bakung putih.
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi pengaruh
perbedaan jenis dan konsentrasi gelling agent terhadap sifat fisik sediaan gel
yang mengandung ekstrak etanol daun bakung putih.
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